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ABSTRAK 
 

Kegiatan sosialisasi hemat energi listrik merupakan suatu proses pemberian pengetahuan kepada 

masyarakat tentang pentingnya menghemat energi listrik serta tata cara menghemat energi listrik 
tersebut guna mengurangi tingginya pembayaran listrik yang dirasakan oleh masyarakat setiap 

bulannya, selain itu dengan menghemat energi listrik juga dapat mengurangi dampak pemanasan 

global yang semakin memburuk. Peningkatan penggunaan energi listrik dapat dijadikan sebagai 
indikator meningkatnya kemakmuran suatu masyarakat. Namun jika penggunaan tenaga listrik yang 

sangat berlebihan juga dapat berdampak negatif bagi kita sendiri atau masyarakat luas.. Prosedur 

standar audit energi  gedung merupakan pedoman dalam perancangan, implementasi, audit dan 

pengelolaan  gedung untuk meningkatkan penggunaan energi dan mengurangi biaya energi tanpa  
mengurangi kualitas kinerja. Adapun ruang lingkup terdiri dari audit energi yang ditujukan untuk 

semua pihak yang terlibat dalam desain, pelaksanaan, pemantauan, dan pengelolaan bangunan, 

seperti ruangan kelas ,kantor, toko atau pusat perbelanjaan, rumah sakit, apartemen, dan bangunan 
tempat tinggal. Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi hemat energi listrik kepada siswa/i SD Plus MIP 

Marelan adalah agar sejak sekolah dasar (SD) siswa/i sudah mengetahui krisis energi yang terjadi 

di Indonesia dan pentingnya menghemat energi listrik agar dapat mengurangi tingginya tagihan 
listrik yang harus dibayar setiap bulannya dan dampaknya terhadap masalah pemanasan global 

sehingga permasalahan pemanasan global sedikit demi sedikit juga dapat teratasi.  
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Pendahuluan 
Saat ini, energi listrik merupakan energi yang 

paling dibutuhkan dalam kehidupan. Pada 

masyarakat saat ini, energi listrik merupakan 

komponen utama dari segala kegiatan, baik 
dalam bidang usaha, pendidikan, kesehatan, 

militer maupun bidang lainnya. Dapat dikatakan 

bahwa setiap bangunan yang digunakan untuk 

hidup pasti membutuhkan energi listrik untuk 
kelangsungan operasinya. Tidak hanya setiap 

gedung, tetapi juga area luar ruangan 

membutuhkan listrik untuk misalnya penerangan 
jalan, kontrol lalu lintas, dll. Hampir setiap 

rumah tangga dalam bentuk masyarakat terkecil 

memiliki peralatan listrik yang diperlukan untuk 

kegiatan sehari-hari. Mulai dari peralatan listrik 
yang membutuhkan daya listrik kecil hingga 

peralatan listrik yang cukup besar seperti AC, 

microwave oven, freezer dan lain-lain. 
Konsumen listrik mulai dari skala rumah 

tangga  anak-anak dan juga orang dewasa. 

Informasi tentang bahaya listrik, cara 
menggunakan listrik dengan aman dan apa yang 

harus dilakukan jika terjadi sengatan listrik 

sebenarnya tidak sulit untuk dicari. Informasi 
semacam itu dapat ditemukan dengan sangat 

mudah, misalnya dengan mencari artikel tentang 

topik tersebut di Internet. Namun, akses anak 

terhadap informasi ini masih kurang 
dibandingkan orang dewasa. Meskipun banyak 

anak-anak sekarang sudah mengenal internet, 

anak-anak tidak akan mencari dan menerima 
informasi yang benar jika mereka tidak 

memahami pentingnya pengetahuan tersebut. 

Cara penyampaian informasi kepada anak-anak 

tentunya tidak sama dengan cara penyampaian 
informasi kepada orang dewasa, namun selain 

penggunaan listrik yang aman, konsumen listrik 

juga harus memahami pentingnya hemat energi 
listrik. Meskipun peningkatan penggunaan 

energi listrik dapat dijadikan sebagai indikator 
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peningkatan kesejahteraan masyarakat, namun 

konsumsi listrik yang berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif. Peningkatan 

konsumsi listrik masyarakat dapat menimbulkan 
masalah karena pasokan listrik dibatasi oleh 

Perusahaan Listrik Negara (PLN). Menyebar-

luaskan penghematan listrik di antara pengguna 
menguntungkan PLN dan konsumen listrik itu 

sendiri. Penghematan listrik menurunkan biaya 

pembangkitan listrik dan menjamin kesempatan 

yang sama untuk menikmati listrik di manapun 
di Indonesia. . Khusus untuk pengguna anak-

anak, metode sosialisasi tentunya merupakan 

metode sederhana yang mudah dipahami dan 
diterapkan oleh anak-anak. 

Siswa sekolah dasar adalah anak-anak yang 

tinggal relatif dekat dengan tempat tinggalnya. 
Murid di tingkat sekolah dasar (SD) ini tidak 

memiliki pengetahuan tentang kelistrikan, 

kecuali beberapa mata pelajaran IPA. 

Kelistrikan yang dibahas dalam topik ini masih 
tentang teori dasar penggunaan listrik, dan sisi 

praktisnya, terutama dalam kaitannya dengan 

penggunaan listrik secara aman dan hemat 
listrik. Minimnya pengetahuan praktis membuat 

anak-anak ini kurang peduli tentang Perlunya 

menghemat energi. Anak-anak juga kurang 

memiliki kesadaran untuk menghemat energi 
listrik, misalnya membiarkan air mengalir, 

menyalakan lampu saat tidak digunakan, 

menyalakan AC  saat tidak digunakan dll.  
Berikut beberapa manfaat penghematan 

energi listrik : 

1. Turut Memberikan Kontribusi untuk 
Menurunkan Penggunaan Bahan Bakar Fosil 

2. Mengurangi Polusi Udara 

3. Hindari Resiko Arus Pendek 

4. Barang Elektronik Menjadi Lebih Awet 
5. Mampu Menekan Biaya Pengeluaran 

6. Mengurangi Emisi Gas Rumah  

 

METODE 

Adapun metode kegiatan yang  

dilaksanakan adalah berupa sosialisasi dengan 
memberikan presentasi tata cara menghemat 

penggunaan energi listrik pada pengelolaan 

peralatan dan ruang di sekolah. Selain itu, 

peserta diberikan tugas untuk menghitung energi 
listrik yang terpasang dan penghematan energi 

yang bisa dilakukan dengan investasi yang tidak 

terlalu besar. Evaluasi juga dilakukan dengan 
menggunakan tes awal dan akhir terhadap 

peserta yang mengikuti sosialisasi ini. 

Cara Kerja  
Cara kerja sosialisasi ini adalah 

memberikan presentasi dan diskusi langsung ke 

peserta sosialisasi. Peserta diberikan materi, 
video yang berisi tata cara menghemat 

penggunaan energi listrik pada peralatan dan 

ruangan di SD PLUS MIP Marelan. Wilayah 
yang menjadi sasaran lokasi kegiatan 

merupakan SD Plus Mip Marelan yang 

merupakan sekolah yang memilki timgkat 

pemakaian energi listrik  yang besar.lokasi 
kegiatan memiliki potensi untuk melakukan 

penghematan energi listrik  yang besar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Maksud dari pelaksanaan kegiatan Sosia-

lisasi hemat energi listrik sejak usia dini kepada 
siswa/i SD Plus MIP Marelan adalah agar sejak 

sekolah dasar (SD) siswa/i sudah mengetahui 

krisis energi yang terjadi di Indonesia dan 

pentingnya menghemat energi listrik agar dapat 
mengurangi tingginya tagihan listrik yang harus 

dibayar setiap bulannya dan dampaknya 

terhadap masalah pemanasan global sehingga 
permasalahan pemanasan global sedikit demi 

sedikit juga dapat teratasi.  

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi hemat energi listrik ini adalah untuk 
meningkatkan kesadaran siswa/i SD PLUS MIP 

Marelan akan pentingnya menghemat energi 

listrik, serta dapat mengetahui bagaimana tata 
cara menghemat energi listrik yang baik dan 

benar.Sasaran dari pelaksanaan kegiatan ini 

adalah siswa/i SD PLUS MIP Marelan 
Kecamatan Marelan Kota Medan Sumatera 

Utara selaku generasi yang akan berperan 

penting dalam lingkungan masyarakat. Dengan 

berjalannya program ini diharapkan siswa/i dan 
masyarakat dapat melakukan aksi nyata berupa 

penghematan alat listrik rumah tangga secara 

baik dan benar.Dengan membangun 
pemahaman akanpentingnya penghematan 

energi listrik di lingkungan pendidikan 

(sekolah) akan memberikan solusi : 

1. Penyuluhan latar belakang dan tantangan 

kontribusi dalam aksi perubahan iklim. 

2. Penyuluhan Program Manjemen Energi skala 
Rumah Tangga (konservasi, Audit, Intesitas 

Konsumsi Energi, Peluang Hemat Energi, 

Manajemen Energi), dan alat listrik hemat 
energi 

Berikut beberapa contoh upaya penghe-

matan energi listrikdi lingkungan sekolah :  
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1) Mematikan peralatan listrik  

2) Membuka jendela dan atau pintu 

3)  Mematikan lampu  

4) Menghemat air 
Upaya penghematan energi listrik bisa 

dilakukan di mana saja, termasuk lingkungan 

sekolah. Berikut beberapa usaha penghematan 
energi listrik di sekolah: 

1) Mematikan lampu di ruangan kelas ketika 

tidak digunakan  

2) Mematikan kipas angin atau AC saat 
meninggalkan ruangan kelas  

3) Membuka jendela dan atau pintu untuk 

mendapat udara segar  
4) Menghemat air di kamar mandi  

5) Mematikan keran jika tidak digunakan  

6) Menggunakan LCD proyektor dan komputer 
seperlunya  

7) Membuka jendela dan pintu untuk mendapat 

sinar matahari sebagai penerangan 

8) Menggunakan peralatan listrik seperlunya 
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